
UNIVERSITAS BUNG HATTA

1

TESIS

ANALISIS PENGELOLAAN PEMELIHARAAN SANITASI
BERBASIS PARTISIPASI MASYARAKAT

(STUDI KASUS : KOTA SUNGAI PENUH PROVINSI JAMBI)

Disusun Oleh :

BIRUL WALID
N P M : 1110018312036

UNIVERSITAS BUNG HATTA

PROGRAM PASCASARJANA

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

PADANG

2020



UNIVERSITAS BUNG HATTA

4

PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : BIRUL WALID

NPM : 1110018312036

Program Studi : Magister Teknik Manajemen Konstruksi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis dengan judul :

“ANALISIS PENGELOLAAN PEMELIHARAAN SANITASI BERBASIS PARTISIPASI
MASYARAKA (Studi Kasus : Kota Sungai Penuh Provinsi Jambi)”

Yang dibuat untuk melengkapi persyaratan menjadi Magister Teknik pada program studi
Manajemen Konstruksi Program Pascasarjana di Universitas Bung Hatta. Sejauh yang saya ketahui
bukan merupakan tiruan atau duplikasi dari tesis yang telah dipublikasikan sebelumnya dan atau
pernah dipakai untuk mendapatkan gelar Magister Teknik dalam lingkungan Universitas Bung Hatta
maupun di perguruan tinggi atau instansi manapun, kecuali bagian yang sumber informasinya
dicantumkan sebagaimana mestinya.

Apabila dikemudian hari tidak sesuai dengan pernyataan di atas maka penulis bersedia
menerima sanksi yang akan dikenakan.

Padang, 21 Januari 2020

Saya yang menyatakan,

BIRUL WALID
NPM. 1110018312036



UNIVERSITAS BUNG HATTA

5

ANALISIS PENGELOLAAN PEMELIHARAAN SANITASI
BERBASIS P[ARTISIPASI MASYARAKAT

(STUDI KASUS : KOTA SUNGAI PENUH PROVINSI JAMBI)

Zuherna Mizwar 1, Wardi2 Birul Walid3

1Pembimbing I Dosen Teknik Sipil, Pascasarjana Universitas Bung Hatta
2Pembimbing II Dosen Teknik Sipil, Pascasarjana Universitas Bung Hatta

3Alumni Teknik Sipil, Pascasarjana Universitas Bung Hatta
Email birulwalid77@yahoo.co.id

ABSTRAK

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pemeliharaan sanitasi berbasis masyarakat
merupakan hal yang sangat penting karena berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap
kondisi sanitasi dasar di Kota Sungai Penuh pada bulan oktober 2018 ditemukan sangat banyak
bangunan sanitasi yang tidak dapat difungsikan dengan baik yaitu Sanitasi MCK (Mandi, Cuci,
Kakus), sanitasi ini dibangun oleh pemerintah dan pemeliharaannya diserahkan kepada masyarakat
setempat. Oleh sebab itu partisipasi masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Pengguna dan
Pemanfaat (KPP) dibutuhkan untuk mengelola dan memelihara sanitasi tersebut sehingga dapat
digunakan dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan pemeliharaan sanitasi
berbasis masyarakat di Kota Sungai Penuh, maka ditemukan beberapa faktor yaitu ; faktor
sosialisasi program, faktor persepsi dan preferensi masyarakat, faktor latar belakang sosial
ekonomi, faktor manajemen organisasi kemasyarakatan, faktor manajemen keuangan swadaya
masyarakat, faktor monitoring dan evaluasi, dan faktor pendukung. Setelah melakukan analisis data
maka didapat faktor dominan yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
pemeliharaan sanitasi berbasis masyarakat yaitu ; faktor sosialisasi program. Temuan penelitian ini
dapat membantu pihak-pihak terkait untuk memberikan solusi yang tepat dalam pengelolaan
pemeliharaan sanitasi berbasis masyarakat di Kota Sungai Penuh.

Kata kunci : pengelolaan, pemeliharaan, masyarakat.

ABSTRACT

Community participation in the managing of community-based sanitation maintenance is
very important because from the results of  observations and interviews about the basic sanitation
conditions in Sungai Penuh city in oktober 2018 it was found that many sanitation buildings could
not function properly were MCK (bathing, washing, toilet). This sanitation is built by the
government and its maintenance was handed over to the local community, therefore community
participation in user groups (KPP) is needed to manage and maintain sanitation that can be used and
utilized sustainably. The purpose of this study is to determine the factors those influence community
participation in the management and maintenance of community-based sanitation in Sungai Penuh
city and then found several factors namely; program socialization factors, perception and community
preferences factors, Pcommunity socio-economic background factors, community organization
managemen factors, community financial management factors, monitoring and evaluation factors,
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and supporting factors. After analyzing the data it was found the dominant factor influencing
community participation in the management of community-based sanitation maintenance were
program socialization factors. The results of this study can be used as a reference for related parties
to determine and provide appropriate solutions in the management of community-based sanitation
maintenance in Sungai Penuh city.

Keyword: management, maintenance, community.


